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SARI
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Kata kunci : Perataan Laba (Income Smoothing), Profitabilitas, Debt to Equity Ratio, Dividend Payout Ratio, dan Size Perusahaan.

Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang berguna dalam mengambil keputusan ekonomi. Para investor sering memusatkan perhatiannya terhadap informasi laba tanpa memperhatikan prosedur yang digunakan untuk menghasilkan informasi laba tersebut. Laporan keuangan perusahaan, terutama yang telah go public di Bursa Efek Indonesia (BEI) diharapkan bebas dari praktik perataan laba. Kenyataannya, tidak dapat dipungkiri bahwa banyak perusahaan, khususnya di Indonesia yang melakukan perataan laba. Tujuan dari peneltian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, debt to equity ratio, dividend payout ratio, dan size perusahaan terhadap praktik perataan laba di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2004-2008. Populasi sasaran penelitian ini berjumlah 19 perusahaan yang telah dipilih melalui kriteria yang telah ditetapkan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi. Indeks Eckel digunakan untuk mengelompokkan perusahaan perata laba dan bukan perata laba. Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif persentase dan analisis regresi logistik dengan α 0,05. Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas (X1), debt to equity ratio (X2), dividend payout ratio (X3), dan size perusahaan (X4). Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah perataan laba (Y).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat indikasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 36,84% melakukan perataan laba. Berdasarkan olah data dengan regresi logistik, profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perataan laba. Sedangkan debt to equity ratio, dividend payout ratio, dan size perusahaan tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Model persamaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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. Konstanta variabel profitabilitas adalah -0,036, yang berarti apabila profitabilitas rendah maka kecenderungan perusahaan untuk melakukan perataan laba meningkat, begitu pula sebaliknya. Nilai konstanta sebesar -0,63 menunjukkan bahwa apabila tidak ada variabel independen (Profitabilitas, debt to equity ratio, dividend payout ratio dan size perusahaan = 0) maka odds perusahaan untuk melakukan tindakan perataan laba adalah sebesar -0,63.

Harapan penulis, sebaiknya pihak manajemen menyajikan informasi keuangan yang relevan dan tidak melakukan praktik perataan laba karena hal itu dapat menyebabkan pengungkapan laba menjadi informasi yang menyesatkan. Para investor hendaknya lebih teliti dalam membaca informasi keuangan terutama yang berhubungan dengan laba perusahaan sehingga investor dapat mengambil keputusan dengan tepat.

